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Abstrak

Filtrasi dapat meningkatkan kualitas air tanah yang tercemar. Salah satu metode filtrasi yang
umum digunakan adalah slow sand filter. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kekeruhan dan Total Dissolved Solid pada penerapan prototype Slow sand filter. Eksperimen
dilakukan dengan mengambil 3 sampel pada sumur gali secara random (sampel (A, B, dan C) di
daerah sekitar rawa. Kemudian dilakukan filtrasi pada ketiga sampel tersebut. Pengukuran kekeruhan
dan TDS dilakukan pada tiap sampel. Tiap sampel mengalami penurunan yang signifikan pada tingkat
kekeruhan setelah difiltrasi, Seelum filrrasi, Sampel A adalah 188 NTU, sampel B adalah 37,7 NTU
dan sampel C adalah 107 NTU. Kemudian nilai kekeruahan rata-rata pada sampel A, B, dan C
berturut-turut adalah 1,42 NTU; 2,28 NTU; dan 3,43 NTU. Sedangkan, nilai TDS tidak berubah secara
signifikan untuk setiap sampel. Namun, cenderung meningkat setelah difiltrasi. Peningkatan dapat
disebabkan oleh arang aktif yang membuat peningkatan kandungan mineral. Penerapan prototype slow
sand filtrasi dapat meningkatkan kualitas air tanah.

Kata Kunci: slow sand, zeolite, arang aktif, kekeruhan, TDS

Abstract

Filtration can improve the quality of polluted groundwater. One of the commonly used filtration
methods is the slow sand filter. This study aims to analyze the level of turbidity and Total Dissolved
Solid on the application of a prototype Slow sand filter. The experiment was conducted by taking 3
samples at random dug wells (samples (A, B, dan C) in the area around the swamp. Filtration was
then carried out on all three samples. Turbidity and TDS measurements were performed on each
sample. Each sample experienced a significant reduction in turbidity levels after filtration, after
filtration, sample A was 188 NTU, sample B was 37.7 NTU and sample C was 107 NTU. Then the
average turbidity values in samples a, B, and C are 1.42 NTU; 2.28 NTU; and 3.43 NTU. Meanwhile,
the TDS value did not change significantly for each sample. However, it tends to increase after
filtering. The increase can be caused by activated charcoal which makes the mineral content increase.
The application of prototype slow sand filtration can improve the quality of groundwater.
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PENDAHULUAN sehingga bebas dari kotoran organik

(Ratnawati & Ulfah, 2020; Zamora,

Pemenuhan Kebutuhan air bersih di
Indonesia umumnya berasal dari sumur
gali. Air pada sumur gali termasuk dari
jenis air tanah yang cukup baik untuk
dimanfaatkan  karena telah  melalui
penyaringan alami pada tanah dan sedimen
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Harmadi & Wildian, 2016). Namun, air
tanah juga dapat terkena dampak
pencemaran  yang  disebabkan  oleh
kandungan logam pada air tanah dan juga
lokasi pemanfaatan air tanah yang tidak
baik.
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Pemanfaatan sumur gali sebagai
sumber air harus diperhatikan dengan baik.
Lokasi pembuatan sumur gali yang tidak
tepat dapat mengakibatkan sumber air
dengan kualitas yang buruk. Beberapa
lokasi pembuatan sumur gali yang tidak
baik adalah lokasi dekat pembuangan
limbah, kandang hewan, dan septic tank
(Abbott et al., 2019; Korbaffo & Mere,
2022). Selain itu, daerah rawa meruapakan
lokasi yang tidak baik untuk dibuat sumur
gali, karena kualitasnya yang buruk. Air
tanah yang berada di sekitar rawa akan
mengikuti tingkat kualitas air rawa yang di
dekatnya. Air rawa termasuk kedalam air
yang tidak layak digunakan, karena
memiliki tingkat keasaman yang tinggi dan
mengandung banyak unsur seperti sulfat,
klorida, dan nitrat.

Kebutuhan  air  minum  harus
mengikuti persyaratan yang diatur oleh
Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang
standar mutu kesehatan lingkungan dan
kesehatan air untuk keperluan hygine
sanitasi. Air yang bersih adalah air yang
tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna,
suhu +3° C dari suhu lingkungan, zat padat
terlarut 1000 mg/L, dan Warna 50 TCU,
dan kekeruhan maksimum 25 NTU.

Air tanah yang akan digunakan untuk
air minum harus sangat diperhatikan.
Karena resiko adanya pencemaran pada air
tanah, maka pemanfaatan filtrasi menjadi
penting (Herlina, 2018). Filtrasi adalah
proses pengolahan air dengan cara
mengalirkan air melalui media filter yang
biasanya terdiri dari pasir, Kkerikil, arang
aktif, dll (Ramadhan, Sasmito & Hadi,
2021). Proses ini akan meghilangkan
bahan-bahan terlarut dan tidak terlarut
melalui proses absorpsi. Ada beberapa jenis
filtrasi yaitu, filtrasi slow sand, filtrasi
rapid sand, osmosis terbalik, dan filtrasi
mikro serta ultra filtrasi (Butler et al.,
2017).

Salah satu metode filtrasi yang cukup
lama digunakan adalah slow sand filter.
Slows sand sangat efektif untuk mengurangi
partikulat yang besarnya lebih besar dari
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ukuran pori filter (Shabiimam et al, 2018).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
metode slow sand filter cukup efektif dalam
mengurangi  kekeruhan, zat-zat terlarut,
Chemical Oxygen Demand (COD), dan
Biological Oxygen Demand (BOD) (Faisal,
Harmadi & Puryanti, 2016; Hamidah, Sari
& Oktaviana, 2022)).

METODE

Dalam penelitian ini dilakukan kajian
terhadap sampel air sumur gali yang di
filtrasi menggunakan metode slow sand
filter. Analisis dilakukan pada parameter
ukur kekeruhan dan Total Dissolved Solid
(TDS). Sampel air sumur diambil secara
random sampling pada daerah dekat rawa.
Media filter yang digunakan adalah pasir
silica, zeolite, karbon aktif dan kapas filter.
Prototype slow sand filter dibuat dari 2 pipa
dengan diameter 3” yang terpisah dengan
ketinggian pipa A sekitar 83 cm, dan pipa B
sekitar 43 cm. Pada pipa A diletakan media
kapas filter, pasir silica, dan zeolite.
Sedangkan pada pipa B diletakkan media
arang aktif dan zeolite. Gambar 1
menunjukkan prototype slow sand filter
dengan 2 pipa.

Kapas filter |
Pasir silika—»| % ;
+ Arang aktif
Zeolit»fl 15 Erntel, 7ol

Gambar 1. Skema prototype filtrasi slow
sand.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel air sumur gali diambil
sebanyak 3 sampel. Dimana tiap sampel
merepresentasikan sumur gali yang dekat
dengan rawa. Ketiga sampel diukur nilai
kekeruhan dan TDS sebelum difiltrasi.
Sebelum difiltrasi kekeruhan untuk sampel
A adalah 188 NTU, sampel B adalah 37,7
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NTU dan sampel C adalah 107 NTU.
Sedangkan nilai TDS dari ketiga sampel
tersebut berturut-turut adalah 100,5 mg/I;
80,2 mg/l; dan 209,2 mg/l. berdsarkan data
pengukuran pada sampel sebelum di filtrasi
menunjukkan kualitas air tidak memenuhi
persyaratan sebagai air bersih.

Kemudian dilakukan filtrasi untuk
sampel A, B, dan C. Hasil filtrasi satu
sampel kemudian dipisah menjadi 3
sampel. Sampel A yang sudah di filtrasi
dipisah menjadi sampel Al, A2, dan A3.
Begitu juga dengan sampel B, yaitu B1, B2,
dan B3. Serta sampel C, yaitu C1, C2, dan
C3. Pemisahan ini dilakukan untuk
melakukan pengulangan pengukuran
terhadap kekeruhan dan TDS, hasil
pengukuran dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil pengukuran
kekeruhan dan TDS untuk tiap sampel.
Diperoleh nilai rata-rata kekeruhan untuk
sampel A’, B’, dan C’ setelah di filtrasi
yaitu, 1,42 NTU; 2,28 NTU; dan 3,43 NTU.
Sedangkan nilai rata-rata TDS untuk
sampel A’, B’, dan C’ setelah difiltrasi
adalah 169,4 mg/l; 192,2 mg/l; dan 249,8
mg/l.

Tabel 1. Pengukuran Kekeruhan dan TDS
Pada Sampel Yang Telah Di Filtrasi

Sampel Kekeruhan TDS
(NTU) (mg/1)

Al 1,79 144
A2 1,35 176,9
A3 1,12 187,4

Bl 4,78 248

B2 2,29 180
B3 1,58 148,8
Cl 3,38 205,5

C2 3,33 264

C3 3,61 280

Nilai kekeruhan setelah difiltrasi
menunjukkan penurunan yang signifikan.
sampel sebelum difiltrasi bernilai tinggi
karena air sumur yang berada di dekat rawa
memungkinkan hasil rembesan air rawa
yang memiliki zat organic dan non organik
cukup banyak. Namun setelah difiltrasi,
terjadi  penurunan yang  disebabkan
pengaruh media filter. zeolit memiliki peran
untuk menurunkan tingkat kekeruhan pada
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air. Zeolite memiliki sifat sebagai adsorben,
yaitu zeolite memanfaatkan pori-pori dalam
mengikat ion-ion yang ada di air.
Sedangkan pasir silica digunakan sebagai
penyaring zat organic pada air. Gambar 2
menunjukkan grafik penurunan kekeruhan
setelah di filtrasi.

Grafik Nilai kekeruhan sebelum dan
sesudah difiltrasi
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Gambar 2. Grafik Nilai Kekeruhan
Sebelum Dan Sesudah Filtrasi

Pada pengukuran TDS untuk tiap
sampel, munjukkan tidak terjadi perubahan
yang cukup signifikan. namun, TDS
meningkat setelah dilakukan filtrasi. Kadar
TDS yang tinggi dipengaruhi oleh jumlah
padatan terlarut di dalam air yang dapat
berupa unsur, senyawa dan kolid. TDS
meningkat setelah dilakukan penyaringan
bisa  disebabkan oleh arang aktif.
Kandungan mineral pada air juga dapat
menyebabkan meningkatnya TDS. Selain
itu, terlepasnya ion metalik dari zeolite
dapat meningkatkan nilai TDS Gambar 3
menunjukkan nilai TDS sebelum dan
setelah filtrasi.
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Gambar 3. Grafik Nilai TDS Sebelum
dan Setelah Filtrasi
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KESIMPULAN

Filtrasi menggunakan metode slow
sand filter cukup ampuh dalam menurunkan
nilai kekeruhan. Pemanfaatan media zeolite
dan pasir silica dapat menurunkan
kekeruhan. Kemudian, nilai TDS tidak
berubah signifikan, namun TDS cenderung
meningkat setelah dilakukan filtrasi. Hal ini
dapat terjadi karena pengaruh arang aktif
dan meningkatnya kandungan mineral di
dalam air. Mineral atau ion metalik dapat
meningkat karena terjadi pelepasan ion
metalik pada zeolite.
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